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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) terhadap literasi sains siswa pada materi fluida dinamis dalam pelajaran fisika.
Menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control group, penelitian ini
melibatkan 64 siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Banda Aceh, dengan 32 siswa di kelas
eksperimen dan 32 siswa di kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan pendekatan STM,
sedangkan kelas kontrol tidak. Pengumpulan data dilakukan melalui tes objektif 25 soal, yang
menilai aspek kompetensi dan pengetahuan sains. Analisis data dilakukan dengan uji parametrik,
termasuk uji-t. Hasil menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan signifikan
pada literasi sains, dengan ketercapaian 86% pada kompetensi sains dan 88% pada pengetahuan
sains. Pendekatan STM terbukti efektif meningkatkan literasi sains, memampukan siswa
mengaitkan konsep fluida dinamis dengan aplikasi nyata, dan memberikan kontribusi positif dalam
pembelajaran sains di sekolah.

Kata Kunci: Sains Teknologi Masyarakat & L.iterasi Sains

THE INFLUENCE OF SCIENCE TECHNOLOGY COMMUNITY APPROACH ON
STUDENTS' SCIENCE LITERACY IN DYNAMIC FLUID MATERIAL

Abstract. This study aims to analyze the impact of the Science, Technology, and Society (STS)
approach on students' science literacy regarding dynamic fluids in physics lessons. Using an
experimental method with a pretest-posttest control group design, the research involved 64
students from class XI in the Science program at SMA Negeri 8 Banda Aceh, with 32 students in
the experimental group and 32 in the control group. The experimental group received instruction
using the STS approach, while the control group did not receive any special treatment. Data were
collected through an objective test consisting of 25 items, assessing both science competency and
knowledge aspects. Data analysis included parametric tests, such as the t-test. Results indicated a
significant improvement in science literacy in the experimental group, with achievement rates of
86% in science competency and 88% in science knowledge. The STS approach proved effective in
enhancing students' science literacy, enabling them to relate dynamic fluid concepts to real-life
applications, thereby positively contributing to science education in schools.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin maju, literasi sains menjadi salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh siswa 21 (Hastuti, 2013; Rahayu, 2014; Setiawani et al., 2021). Literasi sains tidak
hanya mencakup pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi juga kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta memahami implikasi sosial
dan teknologi dari sains (Khoirul Arief, 2015 & Pratiwi et al., 2019). Salah satu materi yang
penting dalam pembelajaran fisika adalah fluida dinamis, yang sering kali dianggap sebagai topik
yang kompleks dan menantang oleh siswa (Brenner ef al., 2019).

Fluida dinamis merupakan bagian dari fisika yang membahas tentang perilaku zat cair dan
gas dalam kondisi bergerak (Brunton et al., 2020). Materi ini sering kali dianggap sulit oleh siswa
karena membutuhkan pemahaman konsep yang kuat serta kemampuan analisis yang baik
(Solehudin et al., 2016). Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengaitkan teori fluida
dinamis dengan aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga literasi sains mereka pada
materi ini menjadi rendah. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang dapat
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta meningkatkan keterkaitan antara sains,
teknologi, dan masyarakat (Subratha, 2004).

Sains Teknologi Masyarakat (STM) adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan literasi sains siswa (Jamilah et al., 2018 & Autieri et al., 2021). Pendekatan ini
mengintegrasikan pembelajaran sains dengan teknologi dan konteks sosial, sehingga siswa dapat
memahami bagaimana konsep ilmiah diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan dan bagaimana
ilmu pengetahuan memengaruhi serta dipengaruhi oleh masyarakat dan teknologi (Chantaranima
& Yuenyong, 2014; Junita et al., 2016; Suprianto & Kholida, 2016; TucksanunKlahan &
Yuenyong, 2012). Pendekatan STM juga efektif dalam hal peningkatan motivasi belajar siswa
(Smitha & Aruna, 2014), meningkatkan pemahaman konsep sains (Kapici et al., 2017).
keterampilan proses sains (Santi, 2014) dan sikap ilmiah (Akcay & Akcay, 2015). Dengan
pendekatan STM, siswa diajak untuk berpikir kritis (Nurchayati, 2013) dan reflektif terhadap isu-
isu yang berkaitan dengan sains dan teknologi, serta memahami dampaknya terhadap masyarakat
(Sadia, 2014) serta keterampilan proses sains siswa (Zahara, 2018 & Nurlaila, 2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pendekatan Sains Teknologi Masyarakat terhadap literasi sains siswa pada
mata pelajaran fisika, khususnya pada materi fluida dinamis. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam
meningkatkan literasi sains siswa, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
era teknologi yang semakin maju.

METODE
Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain pretest postest control group
(Sugiyono, 2010). Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pretest Postest Control Group Design
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Sampel Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Acak Eksperimen O Py (0}

Acak Kontrol O3 O4
Keterangan:

O1 = Test awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan di kelas eksperimen
O = Test akhir (postest ) setelah perlakuan diberikan di kelas eksperimen
O3 = Test awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan di kelas kontrol

O4 = Tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan di kelas kontrol

P1 = Perlakuan terhadap kelas eksperimen

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 8§ Banda Aceh, yang
terdiri dari 160 siswa yang mengikuti program IPA. Sampel diambil secara acak, dengan jumlah
sampel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebanyak 32 siswa. Pada kelas
eksperimen, pembelajaran dilakukan menggunakan pendekatan STM, sedangkan kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan khusus.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes, dengan parameter yang diukur berupa

kemampuan literasi sains siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes objektif yang terdiri dari 25
soal dengan lima pilihan jawaban. Literasi sains yang diukur dalam penelitian ini mencakup aspek
kompetensi dan pengetahuan sains.
Pengumpulan data literasi sains siswa dilakukan melalui pretest dan post-test. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis parametrik, yang meliputi uji normalitas, homogenitas, dan uji
signifikansi. Perbedaan rata-rata diuji dengan menggunakan independent sample t-test, di mana
hasil pretest dibandingkan dengan kemampuan akhir (N-Gain) siswa. Adapun persamaan N-Gain
dapat dinyatakan sebagai berikut:

Posttest score -pretest score

9= maximum possible score—Pretest score
Keterangan:
Posttest Score = Skor Posttest
Pretest Score = Skor Pretest

Maxsimum Possible score = Skor Maksimum yang Mungkin

Tabel 2. Kriteria N-Gain

Batasan Kriteria
(<g>)>0,7 Tinggi
0,7>(<g>)>0,3 Sedang
(<g><0,3 Rendah

Sumber: Hake (2001)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil pengukuran dan analisis kemampuan literasi sains (Gambar 1) menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dan kontrol adalah sama yaitu dengan
memperoleh skor rata-rata pretest masing-masing 34,66 dan 35,09. Selanjutnya, setelah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen menunjukkan hasil akhir (N-Gain) kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata skor n-Gain
mencapai 83.

100
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£ 40
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Gambar 1. Perbandingan nilai rata-rata pretest, posttest dan N-Gain literasi sains siswa

Pengujian hipotesis terhadap data N-Gain pada kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan
adanya perbedaan signifikan dalam kemampuan literasi sains antara kedua kelas (Tabel 2). Hasil
ini mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan STM berpengaruh terhadap kemampuan literasi
sains siswa.

Tabel 3. Rekapitilasi uji beda rata-rata pretest dan n-Gain literasi sains kelas eksperimen dan

kontrol
the_ra5| Kelas Normalitas* Homogenitas** Uji Hl_potesw Keterangan
Sains Uji-t
Eks thitung (6,57) < thabel
(9,48)(Normal) Frit (1,18) < F4(1,82) ) Tidak berbeda
Pretest c Xuung (5,75) < Xt (9,48) Homogen thit (0,19) < tia (2,00) signifikan
(Normal)
Eks X?hitung (2,71) < X%aper (9,48)
. (Normal) Fpit (1,04) < F i (1,82) ) Berbeda
e Ktrl Xeniung (4,72) < Xuper (9,48) Homogen b (2.42)> e (2.00) signifikan
(Normal)

* Uji Chi Kuadrat (Normal: X?hitung < X%aver; 0=0,05)
** Uji-F (Homogen: Fnit < F tab; 0=0,05)
*** Uji-t (Berbeda Signifikan: thit> twan; 0=0,05)

Perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains antara siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol disebabkan oleh penggunaan pendekatan STM dalam proses pembelajaran di kelas
eksperimen. Selama pembelajaran, siswa di kelas eksperimen diberikan stimulasi berupa kasus-
kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari terkait konsep fluida dinamis. Siswa kemudian
diminta untuk mencari solusi atas masalah tersebut secara ilmiah, yakni melalui kegiatan
praktikum untuk mengumpulkan data dan menarik kesimpulan, sehingga mereka dapat
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menemukan solusi atas kasus yang diberikan oleh guru. Proses pembelajaran ini membantu siswa
menjadi lebih literate dalam sains, memahami penerapan ilmu mereka dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga pendekatan STM terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sadia (2014), pembelajaran STM bertujuan untuk membentuk
siswa yang literate dalam sains dan teknologi melalui penerapannya dalam pembelajaran sains
sesuai dengan langkah dan domain yang menjadi fokus STM. Persentase pencapaian literasi sains
berdasarkan pretest dan post-test untuk setiap indikator pada aspek kompetensi dan pengetahuan
di kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi ketercapaian kemampuan literasi sains tiap indikator pada kelas Eksperimen

Aspek literasi Persentase per Persentase Per Aspek
pSains Indikator Indikator (%) Literasi sains (%)
Pretest Posttest Pretest Posttest
_ !\/Ie_njelaskan fenomena 0,27 0,78
Kompetensi ilmiah 032 086
Sains Mengidentifikasi isu ilmiah 0,39 0,88 ! !
Menggunakan bukti ilmiah 0,29 0,93
Pengetahuan Menerapkan 0,4 0,90
Sains Menganalisis 0,39 0,86 0,32 0,88

Berdasarkan tabel 4 diperoleh informasi bahwa ketercapaian literasi sains pada aspek
kompetensi sebelum diterapkan nya pendekatan STM sebesar 32% yang tergolong dalam kategori
“sangat kurang baik” dan pada aspek pengetahuan juga tergolong dalam kategori “sangat kurang
baik” yaitu dengan ketercapaian sebesar 32%. Setelah diterapkan nya pendekatan STM dalam
proses pembelajaran terjadi peningkatan yaitu ketercapaian menjadi 86% pada aspek kompetensi
sains yang tergolong pada kategori “sangat baik” dan ketercapaian pada aspek pengetahuan
sebesar 88% yang tergolong pada kategori “sangat baik”. Sejalan dengan hasil temuan yang
dikemukakan oleh Mansour (2010) pendekatan STM berpengaruh positif dalam pendidikan sains.
Hal ini dikarenakan pendekatan STM terbukti meningkatkan literasi sains siswa di Indonesia
melalui penggunaan lembar kerja yang mengaitkan konsep sains dengan aplikasi teknologi dan
dampaknya terhadap masyarakat (Pratama et al., 2018). Secara keseluruhan, data ini menunjukkan
bahwa pendekatan STM efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, baik dalam
aspek kompetensi maupun pengetahuan sains.

PENUTUP

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat
(STM) terbukti memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan literasi sains siswa pada
materi fluida dinamis. Ketercapaian literasi sains pada kelas eksperimen yang menerapkan
pendekatan STM menunjukkan hasil meningkat, yakni sebesar 86% pada aspek kompetensi sains
dan 88% pada aspek pengetahuan sains, dibandingkan dengan kelas kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan STM tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam mengintegrasikan konsep ilmiah
dengan penerapan praktis yang relevan dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga
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berkontribusi positif pada pengembangan literasi sains secara menyeluruh.
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